
A BSTRAK 

Dewi Kirana. NIM. 97310598. Pergeseran Pemakawn A/at Mus1k Trad1S1onal 
Pada Pelaksanaan Upacara Adat /stiadat Masyarakat Karo Dewasa Jni (Suatu 
Pendekatan Sejarah Seni) 

Penelitian ini benujuan untuk mengetahui pergescran pcmakaian alat 
musik tradisional pada pclaksanaan adat istiadat masyarakat suku Karo da desa 
Lau Tepu Kecamatan Salapian Kabupatcn Langkat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodc ekpos 
facto, sedangkan alat yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan adalah 
obSCtVaSi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan ara mengadakan 
pengamatan secara langsung temang pcnggunaan alat musik dalam upacara adat 
istiadal suku Karo, sedangkan wawancara digunakan unluk memperolch data 
temang perkembangan alat musik tardlsional dan keyboard dalam upaeara adat 
istilidal Karo. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan bahwa Sejak 
tahun 1994 masyarakat suku Karo di desa Lau Tepu Kecamatan Salapian 
Kabupaten Langkat sudah mulai meninggalkan alai musik: tradisional pada 
upacara adal istiadatnya. Pergeseran kebudayaan tersebut berlangsung dalam 
waktu yang relatif singkat, yakni dalam kurun w·dktu kurang lebih 5 tahun. 

Fal1or utama yang mempengaruhi teajadinya pergescran pcnggunaan alai 
musik terscbut adalah faktor pendapatan. Tingginya pendapatan masyarakat 
mendorong mereka untuk men(;b>unakao alat musik keyboard yang mereka 
rasakan lebih praktis dan terkesan mewah. Hal ini disebabkan pendapatan 
masyarakat di desa tersebut sudan semakin mcningkat di era modern sekarang ini 
yang di saru sisi mclahirkan sikap gengsi unruk menggelar alai musik tradisional. 

Sebclum bcralih kepada alat musik keyboard, alat-alnt musik tmdisional 
yang biasa mereka gunakan pada upacara adat istiadat adalah sarunc, singindungi, 
s inganaki, gong dan pcnganak. Suara keseluruhan alat musik tcrsebut sudah 
terangkum dalam alat musik keyboard, sehingga karena kepraktisannya 
masyarakat sekarang mcnggantikannya dengan alai musik keyboard. 



ABSTJUCT 

Kirana, Ocwi. N li\1 . 97310598. The alierazion of traditional mu~1c 
m:.trumellll appllcat/UII 111 recent cu~wmed Karunesse c.eremuny. (All Art 
Hts/oncal Approach). 

This study as intended to reveal the alteration of traditional music 
instruments in recent customed Karonesse ceremony at Lau Tepu Hllage 
Salapian District, Regency of Langb.at. 

The method used in this research is expose facto method, while the 
instruments of collecting the data in the location is observataon and inteavicw 
techniques The ob~e1 vat ion was conducted by directly observing the use of 
music inst ruments in ceremonial performance of Karonessc, and an intervicv. 
was conducted to get the data regarding the development of trad itional mu.ic 
anstrumcnts and keyboaa d in ceremonial performance of Karon esse. 
Based' on the findings of the study, it indica ted tha t s ince 1994 Kaaoncssc in 
Lau Tepu vi llage, District Sala pian, Regency of Langkat, had >tancd to 
abandoned trad itional music ins truments in the ir custom pe rformance. The 
alte ra tion of the custom has bees proceeded in a relatively nick of time, i.e 
in pea iod of live years . 

The principal factor a!Tccting this altera tion is income level (economic 
condition). The high-income society has promoted them to usc modern music 
insll umcn ts (keyboard) as they fell more practical and luxurious. In fact, 
recently, the ancome level of local socaety is increasing and they arc reluctant 
to perform traditional music instruments. 

Before tran~ition to b.eyboard music instrumem, the common music 
mstrumcnts that are played includes. sarune, singindungi, sin~anaki, ~on~. 
and pcnganak All sound~ of these musac instruments have been recorded an 
modern stuff (b.eyboard), that in turn make people prefer modern music 
instrument for it's practical benefit~. 


